BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ketika kita membicarakan tentang siswa, terutama dalam kaitannya
dengan sikap ketaatan mereka, \*sesungguhnya kita sedang menyoroti

suatu aspek yang sangafital dalam pembang karakter generasi penerus

bangsa. Masa*,ketaatan siswgibtukarNSgkadar persoal*edisiplinan dalam

konteks sekolah semata, melajfikan mencefiinkan kesiapan mental, moral, dan

mereka adalah gener

kepemimpinan di wN 'VERS:IT As B B
DengaIKFle:de Ermﬁﬁml’ maka menjadi

keharusan bagi semua pihak baik orang tua di rumah, para pendidik di lembaga

emegang tongkat estafet

pendidikan, maupun pemerintah sebagai pembuat kebijakan untuk secara

bersama-sama mengambil peran dalam membentuk dan membimbing mereka.’

! Zarman, Wendi. Ternyata mendidik anak cara Rasulullah mudah & efektif. Kawan Pustaka, 2021.
2 Uno, H. B., & Umar, M. K. (2023). Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran: sebuah konsep
pembelajaran berbasis kecerdasan. Bumi Aksara.

3 Aminah, S. (2021). Sinergitas guru dan orang tua dalam pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19. Jurnal Pendidikan Guru, 2(1).



Proses pembinaan ini tidak cukup hanya dengan memberikan
pengetahuan akademik atau keterampilan teknis semata. Lebih dari itu, yang
juga tak kalah penting adalah membentuk karakter dan kepribadian mereka
agar menjadi individu yang tangguh, memiliki integritas, dan bertanggung
jawab secara moral.*

Seorang siswa yang hany*

memiliki fondasi a yang kuat, pada *ﬁrnya tidak akan mampu

as secara intelektual, namun tidak

memberikan ﬁntribusi positif, kelanjutan bagh masyarakat. Oleh

aspek i*ektual, 5 q itual. Di *lah urgensi

penanaman nilai ] pendidikan menjadi

yang mampu menjad

benteng dari pengaruh

| Penanaman akﬁﬂivgﬁg ﬁﬁgﬂn tidak dapat hanya
dibebankan lﬁﬁ .sah%ﬁ Eer&lﬁeﬁlriﬁrakat harus turut

ambil bagian dalam proses ini. Di sekolah, guru harus menjadi teladan dan
pembimbing yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai kebaikan.® Di rumah, orang tua harus memberikan kasih sayang yang

disertai dengan bimbingan dan keteladanan dalam kehidupan beragama.

4 Suprayitno, A., & Wahyudi, W. (2020). Pendidikan karakter di era milenial. Deepublish.

5 Annas, A. N., & Mas, S. R. (2022). Transformasi Pendidikan Karakter Pada Sekolah Boarding Di
Era Disruptif. Penerbit NEM.

¢ Hikmawati, Fenti, Fisher Zulkarnain, and Dede Nuryayi Taufiq. "Pendidikan Islam berwawasan
multikultural sebagai resolusi konflik pemahaman agama." (2024).



Pemerintah pun memiliki tanggung jawab untuk menciptakan kebijakan
pendidikan yang mendukung pembentukan karakter dan moral generasi muda.
Dengan sinergi antara orang tua, guru, dan pemerintah inilah diharapkan
terbentuk generasi muda yang tidak hanya unggul dalam bidang ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak terpuji dan semangat keberagamaan
yang tinggi. Mereka inilah nantin*g akan membawa bangsa, negara, dan

agama menuju masa dé*i yang lebih cerah dafifermartabat.’

tidak dapat dipungkiri bahwa para siswa kerap kali menunjukkan kepekaan

jiwa yang lebih ti%N&Mt&Bﬁ!ﬂI&ﬁok usia lainnya. Masa
remaja yan%hh MDM!‘ pgﬂAlﬂlM serta pengaruh

lingkungan yang begitu kompleks menjadikan mereka rentan terhadap
berbagai bentuk penyimpangan.® Akibatnya, tidak sedikit dari mereka yang
akhirnya terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai moral,

norma agama, norma sosial, maupun nilai-nilai kehidupan bermasyarakat.

7 Zainiyati, H. S., Rudy al Hana, M. A., & Sari, C. P. (2020). Pendidikan Profetik: Aktualisasi &
Internalisasi dalam Pembentukan Karakter. Goresan Pena.

8 Kuswandi, Yudi. "Metode Memahami Islam Rahmatan Lil ‘Alamin." ISLAMICA 5.2 (2022): 30-
40.

° Husaini, Husaini. "Pembelajaran Materi Pendidikan Akhlak." (2021).



Ketika bimbingan yang tepat tidak diberikan, maka siswa bisa saja
menunjukkan sikap dan tindakan yang tidak wajar dalam artian, mereka
melakukan perbuatan yang tidak pantas, bahkan bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku.'”

Situasi ini menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam pembinaan karakter dan m@*serta didik. Oleh karena itu, diperlukan

sosok guru yang ben*enar kompeten, bu hanya dalam hal metode

pengajaran, tetapi juga dalam p ilmu pengetaiian, terutama yang
an etika. Seorang guru, sebelum

m harus*ebih dahulu

menjala:*p tugasnya

membekali diri de

peran dan .anggu j ; ' .

Guru bukan ha i ] g1 pclajaran, tetapi juga

ampu menjalankan

merupakan panutan, pe

konteks ini, guru mvgﬁw ﬁgﬁg dan strategis dalam
proses pembanoﬁﬁﬁﬁcil-(.udﬁiA’fm semakin penting
L]

ketika kita berbicara tentang Guru Pendidikan Agama Islam. Peran mereka

kepribadian siswa. Dalam

bukan hanya mengajarkan teori-teori keagamaan semata, melainkan juga

membentuk karakter siswa agar tumbuh menjadi pribadi yang beriman,

19 Damanik, M. Tegar Rafif, et al. "Pergaulan Bebas Generasi Muda dalam Perspektif Al-Qur’an."
Al-Muhajirin: Jurnal Pendidikan Islam 1.1 (2024).

' Syaid, M. Noor. Penyimpangan sosial dan Pencegahannya. Alprin, 2020.

12 Cholili, Abd Hamid. "Upgrading guru dan musrif dalam menangani perilaku menyimpang
santri/siswa." (2023): 1-14.



bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan kata lain, tugas utama Guru
Pendidikan Agama Islam adalah membentuk pribadi muslim yang utuh yakni
siswa yang tidak hanya memahami ajaran agamanya, tetapi juga mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.'?

Untuk menjalankan peran*but, Guru Pendidikan Agama Islam

dituntut untuk memiliKT* penguasagn yang dalam terhadap ilmu-ilmu

keislaman. M*ka harus me

aspek aqidah, ibadah,gg

pemahaﬂ* yan

cukup, guru ti

menanar*n nilal

Dengan demikia

an Islam seca listik, mencakup
agar mampu memberikan

al ﬂ*agama yang

yang baik, apalagi

peten dan religius menjadi

pilar penting dalam

membimbing SiSWUN IM ERS' TITMg benar, tidak mudah
terpengaruh K]I.I}ls AgDuEm@HAL*Mdl generasi yang

bermoral, berakhlak mulia, serta bertanggung jawab sebagai umat beragama

pendidikan yang mampu

dan warga negara.'®

13 Djollong, Andi Fitriani, and Anwar Akbar. "Peran guru pendidikan agama islam dalam
penanaman nilai-nilai toleransi antar ummat beragama peserta didik untuk mewujudkan kerukunan."
Jurnal Al-Ibrah 8.1 (2019): 72-92.

4 Ahmad, Aisya. "Pengembangan Karakter Sopan Santun Peserta Didik: Studi Kasus Upaya Guru
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah." Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqgah 7.2 (2022):
278-296.

15 Duryat, H. Masduki. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam
di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing. Penerbit Alfabeta, 2021.



Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, penulis merasa penting untuk melakukan sebuah penelitian yang
secara khusus menyoroti strategi yang diterapkan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam dalam upaya meningkatkan ketaatan beragama dan membentuk
budi pekerti siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Budi Utomo Prambon

Sidoarjo, yang dipilih sebagai loﬁ*wnelitian karena merupakan salah satu

lembaga pendidikan ke'*

di tingkat m*gah. Secara

an yang aktif menye&garakan pendidikan formal

a-siswa di S*i ini berada pada

rentang usia remaja, rawan terhadap pengaruh

lingkung*dan sanga & proseSupeiabe ntul*karakter dan

moralitas.'®

Da* kontgis g . ] Islal*enj adi sangat

strategis, mengingat enyampaikan materi ajar

yang bersifat teoritis, gung jawab moral untuk

menanamkan nilaiUmesm akhlak mulia peserta
didik. Oleh KrH.ltABB“E cclquLulM mengkaji secara

mendalam berbagai strategi yang digunakan oleh guru dalam menumbuhkan
sikap taat beragama dan budi pekerti yang luhur di kalangan siswa.!”
Sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan dunia pendidikan,

khususnya dalam pembinaan moral generasi muda, penulis mengambil judul:

16 Huda, Taufik. Gaya kepemimpinan demokratis guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan keberagamaan siswa: Penelitian di SMPN 1 dan SMPN 2 Kabupaten Garut. Diss.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022.

17 Hasibuan, Eka Fitri Yanti. Penggunaan strategi ekspositori dalam proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Ulu Sosa Satu Atap Kabupaten Padang Lawas. Diss.
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023.



"Strategi Guru Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Ketaatan
dan Budi Pekerti Siswa di SMK Budi Utomo Prambon Sidoarjo."

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai praktik pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah menengah
kejuruan, serta strategi-strategi efektif yang dapat dijadikan referensi oleh para

pendidik dalam mengembangkan karakter dan spiritualitas peserta didik di era

yang penuh tantangan ini. *

B. Identifikasi dan Batasan Masals

*

1. Identifikasi Masalah

Py

diartikan seb:

serang*an kel

diinginkan. Dalam

BBI), Wsfilah strategi
an cermat mengenai
sasa**tertentu yang
strategi dapat dipahami

sebagai suatu langk ng dilakukan oleh individu

maupun lembaMNi VE)ns'mTASah ditetapkan. Strategi
bukan se%mdMMlWEMses perencanaan

yang matang dan terarah, yang mempertimbangkan berbagai aspek,
termasuk kondisi, kebutuhan, serta potensi yang dimiliki.'®

Dalam konteks pendidikan, khususnya dalam pembinaan karakter dan
ketaatan siswa, strategi memiliki peran penting dalam menentukan

efektivitas proses pembelajaran nilai-nilai moral dan keagamaan. Berbagai

'8 Mesra, Romi. "Strategi Pembelajaran Abad 21." (2023).



pendekatan, metode, dan strategi telah banyak dikembangkan dan
diterapkan baik oleh individu guru secara personal maupun oleh lembaga
pendidikan secara kolektif. Setiap upaya tersebut pada dasarnya memiliki
orientasi yang sama, yaitu membentuk siswa agar mampu menerima dan
memahami dirinya sendiri, sert*t beradaptasi dengan lingkungan sosial
dan budaya di sekitzﬁa secara

Tuju* utama dari

menciptakan pribadi

ajar dan pdSttif.!’

strategi-stral* tersebut adalah
erhadap nilai-nilai agama,
norm@§Psial, ge Den*strategi yang
secara teoritis, tetapi
pan*ri-hari.21 Di
sinilah letak penting : endic Agama Islam, yang harus

mampu merancang belajaran yang tidak hanya

bersifat kognitiUN WERS{')M(S’&, sehingga nilai-nilai
sang i M AB DU CRHA R M sive ™

2. Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian serta menghemat waktu dan biaya

dalam proses penyusunan proposal tesis ini, penulis merasa perlu untuk

!9 Mayasari, Annisa, and Opan Arifudin. "Penerapan Model Pembelajaran Nilai Melalui Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Siswa." Antologi Kajian Multidisiplin Ilmu (4l-Kamil)
1.1 (2023): 47-59.

20 Taufig, Achmat, and Gita Fitri Ramadhani. "Integrasi Nilai-Nilai Islami dalam Proses
Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah Dasar." JIIP-Jurnal lImiah Ilmu Pendidikan 8.2 (2025):
1234-1240.

2! Syawala, Ayuni. "Analisis Strategi Pengembangan Kurikulum Merdeka Berbasis Pembentukan
Karakter dalam Meningkatkan Kedisplinan Siswa di MTs Asy-Syafi’iyyah Singkawang:
Penelitian." Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 3.4 (2025): 1759-1765.

22 Saputra, Andi Muh Akbar, et al. Pendidikan Karakter Di Era Milenial: Membangun Generasai
Unggul Dengan Nilai-Nilai Positif. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023.



menetapkan batasan-batasan yang jelas dalam ruang lingkup kajian. Batasan
ini penting agar penelitian dapat dilakukan secara lebih terarah dan
mendalam, serta tidak melebar ke aspek-aspek yang berada di luar tujuan
utama studi.?

Adapun yang dimaksud dengan strategi dalam konteks penelitian ini
merujuk secara khusus pada ti*is pendekatan utama yang diterapkan

oleh Guru Pendidil«*Agama Islam dalam™Faya meningkatkan ketaatan

indakan yang dilakukan oleh

guru untuk merﬁmvlé ﬁ!ﬁur Kgap perilaku siswa yang
menyimpaR |c-1iri Krrﬁ ﬁaﬁfabﬁﬂl irm\, dengan tujuan
L]

menekan atau menghentikan perilaku negatif tersebut agar tidak
berkembang lebih jauh.
3. Strategi Kuratif (Penyembuhan) yaitu upaya yang bersifat

penyembuhan atau perbaikan terhadap siswa yang telah menunjukkan

2 Muhammad Syahrum, S. T. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian
Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi dan Tesis. CV. Dotplus Publisher, 2022.
24 Alfiani, Iin, and Ismaraidha Ismaraidha. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Sikap Toleransi Beragama Pada Siswa SMA Gajah Mada Binjai." INNOVATIVE:
Journal Of Social Science Research 4.2 (2024): 1470-1488.



perilaku menyimpang, melalui pendekatan yang lebih personal seperti
konseling, pembinaan keagamaan, serta pemulihan akhlak dan motivasi
spiritual.

Ketiga bentuk strategi inilah yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
penerapannya dalam membina ketaatan dan budi pekerti siswa di
lingkungan SMK Budi Utomolj*rtlbon Sidoarjo. Dengan pembatasan ini,

diharapkan penelitj*dapat erjalan sec* sistematis, terfokus, dan

memberikan hasil yang relev; a aplikatif dalam konteks pendidikan

karakter berbasis nilai-nilai

C. Fokus ]\*alah

Berdasarkan
foku. tjian da

masalah sebagai berikK

an sebelumnya, maka

dalam *tuk rumusan

a. etaatan yang ditunjukkan oleh siswa

ai svc RAINIVERSITAS
b. A akABtQUgLeQHALIM ketaatan siswa di

SMK Budi Utomo Prambon Sidoarjo?
c. Bagaimanakah strategi yang diterapkan oleh Guru Pendidikan

Agama Islam dalam meningkatkan ketaatan dan budi pekerti siswa

di SMK Budi Utomo Prambon Sidoarjo?
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d. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama Islam
dalam upayanya meningkatkan ketaatan dan budi pekerti siswa di
SMK Budi Utomo Prambon Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka kajian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1) Bentuk-bentuk ketaatan d*d
Prambon Sido*

1 pekerti siswa di SMK Budi Utomo

*

4) Kendala yanZdihad % ama Islam Dalam

Meningkatkan i psiswa di SMK Budi Utomo

Prambon %NI VE Rs I TAS
E. Manfaat k‘“l.anABDU L CHALI M

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain:
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap pengembangan pendidikan Islam.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

kepada pihak-pihak tertentu, antara lain :

11



1) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan tentang kenakalan siswa atau
siswa.

2) Bagi kepala sekolah/madrasah, sebagai bahan pertimbangan dalam
mengatasi problema yang timbul terutama masalah kedisiplinan siswa.

3) Bagi peneliti, sebagai sarana pembelajaran dalam melatih diri dalam

dunia penelitian.
4) Bagi Universitai Agama* (UAC%.H Abdul Chalim, sebagai

bahan pertimbangan dan s informasi untuk penelitian sejenis.

F. Kerangka*oritik *
Fer@ua menu v ' d8wa di lingWgan sekolah

dewasa ini met emprihatinkan dan

membutuwan pe a ini iltandal dengan

semakin meningkat iniPang alangan pelajar, seperti

ketidakpatuhan terhada

nilai-nilai agama tjﬁrivpé ﬁr?ii.i;eﬂlggenakalan remaja yang
e R ABDUL ¢HALIM

Kondisi tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang

dahnya kepedulian terhadap

berfokus pada upaya meningkatkan ketaatan dan budi pekerti siswa melalui
pendekatan pendidikan agama. Berdasarkan hasil observasi awal, rendahnya
tingkat ketaatan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor kompleks yang saling

berkaitan. Di antaranya adalah faktor ekonomi, di mana keterbatasan dalam hal

25 Marfita, Riska. Implementasi Kebijakan Anti Perundungan Untuk Meningkatkan Kenyamanan
Belajar Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah At-Tagwa Arcamanik, Bandung. Diss. Institut PTIQ
Jakarta, 2024.
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pemenuhan kebutuhan dasar menyebabkan sebagian siswa mengalami tekanan
psikologis dan kurangnya perhatian terhadap pendidikan. Selanjutnya, faktor
keluarga juga menjadi penyebab utama, terutama dalam kasus keluarga yang
tidak utuh (broken home), perceraian orang tua, maupun hubungan antar
anggota keluarga yang tidak harmonis, yang dapat berdampak buruk terhadap

perkembangan karakter anak.

Selain itu, faktor s*l juga memainkan p* penting. Lingkungan yang

tidak kondusif, baik di rumah g

di sekolah, sepeii pergaulan bebas,

kurangnya pengawasan dari qfihg dewas@serta pengaruh negatif dari media

sosial cvlibudaya 1

memengaruhi pg
beragam, mulai
hingga tlngakan-ti

sosial dan agama.?’

ocratization| effect), turut

muncul pun cukup
& kekerasan, merokok,
anan terl']adap norma

Oleh karena itu, diperlukan sebuah ;indekatan yang menyeluruh dan

UNIV

terpadu untuk mengatasi persoa& ni. §lah satu pendekatan yang dianggap
relevan dan eKtlf a&aﬁpenR tan!c-eagcamla*arﬁa!l-gl ikemas dalam bentuk
bimbingan, program pencegahan, serta evaluasi yang berkesinambungan.
Dalam hal ini, peran seluruh elemen pendidikan sangatlah krusial, mulai dari
orang tua, masyarakat, hingga komponen sekolah seperti kepala sekolah, wakil

kepala bidang kesiswaan, guru bimbingan konseling, wali kelas, dan

26 Jamil, Nurlia. "FUNGSI KELUARGA DALAM MENCEGAH PERGAULAN BEBAS PADA
REMAIJA." Societal: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi 2.1 (2025): 137-144.

27 Damanik, M. Tegar Rafif, et al. "Pergaulan Bebas Generasi Muda dalam Perspektif Al-Qur’an."
Al-Muhajirin: Jurnal Pendidikan Islam 1.1 (2024).
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khususnya Guru Pendidikan Agama Islam.?®

Melalui strategi pendidikan berbasis nilai-nilai agama, siswa diharapkan
dapat menyadari kesalahan mereka dan memiliki dorongan internal untuk
memperbaiki sikap serta perilaku. Dengan demikian, mereka tidak hanya
sekadar menjadi individu yang patuh terhadap aturan, tetapi juga berkembang

menjadi pribadi yang berakhlal*a, bertanggung jawab, dan mampu

menjadi generasi pen yang dapat dianda dalam membangun masa

depan bangsa in agama.”’

G. PenelitianTerdahu

Agama Islam (PAI)

dalam menga < i p banyak mendapatkan
perhatjla! dari pa elusurgn :;iteratur yang

dengan tema kenakalan siswa, namun dengan fokus dan pendekatan yang

berbeda. Beriku"iry aIdMlEeBraspal hTasﬁ)§elitian terdahulu yang
KH. ABDUL CHALIM

relevan:

28 Bachtiar, Lalang Indra, et al. "Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap
Pergaulan Bebas Pada Remaja Usia 15-20 Tahun." Jurnal Sistem Dan Teknologi Informasi (JSTI)
6.3 (2024).

2 Sobri, Muhammad. Kontribusi kemandirian dan kedisiplinan terhadap hasil belajar. Guepedia,
2020.
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1. Tesis Budi Setyawan (2016), mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
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Penelitian ini menekankan bahwa dalam menghadapi kenakalan

siswa, guru Pendidikan A*

menerapkan langkaliMangkah preventif, s*rti pemberian pendidikan

agama sec*intensif, penin

dan masyarakat (mgla

melal*kegi

dilakukan set

lebih*ls.

dan tidak mengula

Islam memiliki kewajiban untuk

tivitas hubu dengan orang tua
p), serta penguatan karakter

upay*l‘epresif juga

ensi kenakalan yang
mas*ersifat umum
atif dan kontekstual dalam

strategi pembinaan s
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Skripsi ini berfokus pada peran guru bimbingan dan konseling (BK),
serta keterlibatan guru PAI dalam menangani siswa bermasalah.
Pendekatannya lebih menekankan pada aspek pendampingan dan konseling,
tanpa secara spesifik membahas strategi keagamaan atau integrasi nilai-nilai

religius dalam upaya pembinaan.

Tesis Puji Setiani (2015), mahﬂ'swi Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Universitas Islam *geri Walisongo Se*ang, berjudul “Sinergitas

Kinerja Guru Agama dan Gu dalam Mengatasi ﬁcenakalan Siswa di

edung, Kab. Demak

rendahnya disiplin. Penelitian infnenggarisbawahi pentingnya kerja sama

antara guru agama dan gluru BK, namun ditemukan bahwa sinergitas antara

VERSITAS

keduanya belum erjﬂan optimal akibat kurangnya koordinasi.
Perbedaaﬁ!:llefitiaAn g&s?e!’gaﬁ!ﬂeéu!"%hulu

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak
menyoroti peran guru secara umum, upaya konseling, atau dampak
kenakalan siswa, penelitian ini secara khusus akan menitikberatkan pada

strategi yang diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam

32 Puji Setiani, Sinergitas Kinerja Guru Agama dan Guru BK dalam Mengatasi Kenakalan Siswa
di SMA Islam Raudhotut Tholibin Desa Bungo, Kec. Wedung, Kab. Demak (Perspektif Fungsi
Bimbingan dan Konseling Islam) (Master’s thesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2015).2
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membina dan mengatasi kenakalan siswa, dengan pendekatan yang lebih

komprehensif. Penelitian ini akan membahas secara rinci:

Dengan fokus pada SMK
lokasi penelitian, s

tentang pendekatan strategis

siswa di lingkungan peng

peserta,didik yang b

*

1d1har pkan mam

@

Bentuk-bentuk kenakalan yang terjadi di lingkungan sekolah,
Faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya kenakalan tersebut,
Strategi preventif, represif, dan kuratif yang dilakukan oleh guru PAI,
Serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi tersebut.

udi Utomo Prambon Sidoarjo sebagai
emberikan gambaran nyata
dalam membina akhlak dan ketaatan

an yang memiliki karakteristik

Budi
Setyawan
(2016) — TAIN
Tulungagung

egi
alam
Menanggulangi
Kenakalan Siswa
di SMKN 1 dan
SMKN 2
Boyolangu
Tulungagung

. Rs I TASdan langkah preventif

membahas
strategi guru PAI
dalam membina
siswa dan
menanggulangi
perilaku negatif.

L.CHALIM

Penelitian Budi fokus
pada kenakalan siswa

umum, tanpa
lami aspek
uratif dan konteks
ketaatan & budi
pekerti secara spesifik.
Penelitian Anda fokus
pada strategi
komprehensif
(preventif, represif,
kuratif) untuk
meningkatkan
ketaatan dan budi
pekerti.
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Peneliti & Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
Penelitian Suci lebih
menekankan peran
Suci Wuri Upaya Guru BK . |[Sama-sama guru BK dan .
. ||dalam Mengatasi pendekatan konseling,
Handayani . membahas upaya
Siswa Bermasalah tanpa fokus pada
(2008) — UIN | ,. guru dalam .
di MTsN . strategi keagamaan.
Sunan menangani siswa litian Anda fok
Kalijaga Wonokromo ermasalah Penelitian nda fokus
Bantul ' pada strategi guru PAI
dan integrasi nilai-
* * nilai religius.

*

Puji Setiani
(2015) - UIN

Walisong
Semaran&
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PEfglitian Puji fokus
pada sinergitas guru
agama & BK, dengan
kasus kepakalan

D gan*mlitian

da menyoroti

ategi guru PAI
cara mandiri,
enca&kenakalan
yang lebih beragam,
faktor penyebab, dan
strategi pembinaan

ketaatan & budi
pekerti.




